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ABSTRAK

Mardiah Tajun. 2013. “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe
Firing Line terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VII
SMPN 2 Padang”.

Pembelajaran di SMPN 2 Padang yang berlangsung di kelas masih berpusat
pada guru (Teacher Centered) sehingga pengetahuan siswa terbatas pada materi
yang telah diberikan oleh guru dan siswa cenderung pasif dalam mengembangkan
pola pikirnya tentang materi pelajaran. Nilai siswa masih dibawah KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yaitu 81. Untuk mengatasi hal ini, salah satunya
menggunakan model pembelajaran aktif tipe Firing Line. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran aktif tipe Firing Line
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VII SMPN 2 Padang pada materi klasifikasi
makhluk hidup dan benda.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan
Rondomized Control Group Posttest Only Design. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VII SMPN 2 Padang. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling sehingga yang menjadi sampel kelas VII4 (eksperimen)
dan kelas VII5 (kontrol). Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar siswa untuk
aspek pengetahuan dan lembar penilaian aktivitas siswa  untuk aspek aktivitas.

Hasil penilaian pengetahuan dan aktivitas siswa kelas eksperimen lebih tinggi
(aspek pengetahuan nilai rata-rata 84,16 dan aktivitas dengan presentase 77%)
dibandingkan dengan kelas kontrol (aspek pengetahuan nilai rata-rata 77,60 dan
aktivitas dengan presentase 75%). Hasil analisis data pada penilaian aspek
pengetahuan didapatkan harga thitung (4,42) lebih besar dari ttabel (1,67) yang artinya
hipotesis penelitian diterima. Model pembelajaran aktif tipe Firing Line
berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar IPA dan aktivitas siswa kelas
VII SMPN 2 Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sarana yang memiliki peran penting dalam kemajuan

bangsa. Tujuan dari pendidikan yaitu untuk menciptakan manusia yang memiliki

kemampuan emosional yang baik, keterampilan yang mantap serta pola pikir yang

berkembang. Manusia memiliki modal awal yaitu akal dan pikiran yang membuat

manusia memiliki kemampuan untuk belajar.

Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian aktivitas

guru dengan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi

edukatif dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan pembelajaran guru harus

mampu menciptakan suasana belajar kondusif yang akan berdampak terhadap hasil

belajar siswa.

Berdasarkan kemampuan belajar yang dimilikinya, pengetahuan dan

pendidikan yang didapatkan bisa diambil dari pengalaman pribadi maupun

lingkungan. Sukardjo dan Komarudin (2010: 9) mengatakan bahwa pendidikan

dimulai dari kedua orangtua atau keluarga, kemudian diperluas di lingkungan

tetangga dan komunitas sekitar, lembaga persekolahan, hingga pendidikan

disekolah.

Dalam perkembangan belajar siswa, guru sangat berperan untuk membentuk

kompetensi siswa dan memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, untuk

menciptakan pembelajaran kondusif, efektif dan efisien diperlukan berbagai

keterampilan guru. Salah satunya adalah keterampilan mengajar. Menurut Mulyasa

(2009: 69) kompetensi mengajar merupakan kompetensi profesional yang cukup
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kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan

menyeluruh. Mulyasa (2009: 37) menyatakan guru harus memahami nilai, norma

moral dan sosial. Oleh karena itu guru dituntut untuk merealisasikan nilai, norma

moral dan sosial serta pemahaman ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan

bidang yang dikembangkan guru. Dengan kata lain guru harus mampu menguasai

ilmu dibidangnya, menguasai model pembelajaran yang sesuai, wawasan untuk

membimbing dan mendidik siswa. Hal inilah yang dituntut kepada guru untuk

menjadi guru profesional.

Guru profesional adalah guru yang menguasai ilmu atau ahli dalam

bidangnya, menguasai ilmu strategi pembelajaran, dan wawasan kependidikan serta

keguruan (Lufri. 2007: 3). Guru juga selalu mengembangkan potensi diri dan

menjadi suri teladan bagi siswanya. Rusman (2011: 19) menyatakan guru yang

profesional merupakan faktor penentu pada proses pendidikan yang berkualitas.

Guru yang profesional harus mampu menentukan jati diri dan mengaktualisasikan

diri sesuai dengan kemampuan. Guru yang profesional dalam bidangnya akan

menciptakan suasana kelas lebih berkualitas dan dapat berbagi pengalaman serta

pengetahuan untuk siswanya.

Hasil angket observasi guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2 Padang

yang dilakukan oleh peneliti diperoleh informasi bahwa model pelaksanaan

pembelajaran yang digunakan masih berorietasi pada guru. Pembelajaran yang

biasa digunakan guru adalah pembelajaran konvensional dengan metode ceramah

dan jarang bahkan hampir tidak pernah melakukan variasi pembelajaran. Dengan

pembelajaran tersebut, siswa cenderung bosan dan aktivitas belajar siswa juga
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kurang dalam pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara peneliti

dengan beberapa siswa kelas VII bahwa proses pembelajaran dilakukan oleh guru

menyebabkan siswa cenderung bosan, akibatnya keadaan kelas tidak kondusif.

Hasil observasi langsung diperoleh bahwa ketika pembelajaran berlangsung

di kelas terlihat bahwa siswa tidak mengerjakan tugas rumah yang diberikan, tidak

memperhatikan dengan baik apa yang diterangkan oleh guru, siswa berbicara

dengan teman sebangku, sering keluar masuk kelas pada saat pembelajaran, kurang

percaya diri untuk berargumentasi dalam proses pembelajaran. Hal ini

mengakibatkan siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep-konsep pada

materi pelajaran sehingga pada saat akan diadakan ulangan harian siswa

mengulangi materi pelajaran hanya beberapa jam sebelum ujian dilaksanakan dan

itu menjadi tradisi bagi siswa. Alternatif lainnya ketika ulangan harian berlangsung

beberapa siswa mencontek jawaban dari siswa lainnya. Sehingga banyak siswa

yang memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan.

Hasibuan dan Moedjiono (2012: 64) menjelaskan bahwa menggunakan

variasi dalam proses pembelajaran diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks

proses pembelajaran yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam

proses pembelajarannya senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta

berperan secara aktif. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dalam

pelajaran sangatlah berpengaruh terhadap minat belajar siswa, hal ini dapat dilihat

dari perbedaan nilai yang diperoleh siswa sebelum diberikan perlakuan dan setelah

diberikan perlakuan yang menunjukkan adanya pengaruh positif (Muis. 2015: 27.

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi di sekolah merupakan salah satu
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alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat dan aktivitas siswa

dalam belajar yang mengacu pada sistem pembelajaran aktif, efektif, inovatif,

kreatif dan menyenangkan.

Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) siswa di SMPN 2 Padang yang belum

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimum

yang telah ditetapkan oleh SMPN 2 Padang yaitu 81. Seperti yang disajikan pada

tabel berikut ini.

Tabel 1. Nilai Rata- rata Ujian Tengah Semester (UTS) Genap Kelas VII SMPN 2
Padang

No. Kelas Rata- rata nilai
Persentase Ketuntasan

Tuntas (%) Tidak tuntas (%)
1. VII1 55,51 0 100
2. VII2 61,03 3, 03 96, 97
3. VII3 70,07 6, 25 93,75
4. VII4 59,85 0 100
5. VII5 63,09 0 100
6. VII6 63,46 0 100
7. VII7 75,07 47, 82 52, 18
8. VII8 58,53 0 100
Rata-rata 63,32 7, 14 92, 86

Sumber: Guru IPA Kelas VII SMPN 2 Padang

Berdasarkan uraian diatas dan hasil nilai rata-rata UTS siswa pada Tabel 1

penulis berasumsi bahwa salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah

proses pembelajaran yang kurang bervariasi. Menurut Djamarah dan Zein (2010:

324) dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua hal yang menentukan keberhasilan,

yaitu pengaturan proses pembelajaran dan pengajaran itu sendiri, keduanya saling

ketergantungan satu sama lain. Kemampuan dalam mengatur proses pembelajaran

yang baik maka akan menciptakan kelas belajar yang kondusif dengan siswa aktif

yang memungkinkan menjadi titik awal keberhasilan pembelajaran. Menciptakan
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suasana kelas yang kondusif dengan siswa aktif, maka guru membutuhkan

pengorganisasian proses pembelajaran yang baik.

Berdasarkan gambaran permasalahan penulis memandang perlu adanya

mengadakan suatu inovasi sebagai variasi model pembelajaran dalam proses

pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Padang. Inovasi tersebut berupa model

pembelajaran aktif. Penggunaan model pembelajaran aktif ini diharapkan mampu

menciptakan pembelajaran lebih efektif sehingga siswa menjadi pusat

pembelajaran (Student Centered). Selain itu, siswa diharapkan lebih bertanggung

jawab terhadap dirinya sendiri ataupun teman dalam memahami materi

pembelajaran. Model pembelajaran aktif lebih sering melibatkan mental dan kerja

siswa. Zaini (2002: 17) mengemukakan “strategi pembelajaran aktif membantu

siswa untuk bisa mengerti kekuatan, kelebihan  mereka sesuai dengan gaya

belajarnya masing-masing.

Guru harus dapat menyampaikan materi dengan model pembelajaran yang

bervariasi dan tentunya melibatkan siswa secara aktif agar siswa mempunyai jiwa

kemandirian dalam belajar. Guru juga dituntut untuk dapat menciptakan

pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan pola pikirnya,

sehingga pembelajaran yang diberikan benar-benar tertanam dalam ingatan siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa adalah

menerapkan model pembelajaran aktif dengan tipe Firing Line. Menurut Silberman

model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar serta aktivitas siswa

dalam proses pembelajaran ialah model pembelajaran aktif tipe Firing Line yang
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memiliki format gerakan cepat dan dinamis yang dapat digunakan untuk berbagai

macam tujuan, misalnya menguji dan memerankan suatu lakon.

Penelitian Ekananda (2011: 31) Penerapan model pembelajaran aktif dengan

tipe Firing Line dengan pemberian pre-test menyatakan bahwa pembelajaran

menjadi menyenangkan dan siswa lebih bersemangat dalam belajar. Sarman (2012:

29) mengungkapkan bahwa pemberian model pembelajaran aktif tipe Firing Line

disertai peta konsep berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Oktiani (2013:

45) menyatakan pembelajaran aktif dengan Firing Line yang dimodifikasi terdapat

beberapa keunggulan dalam penelitian, keunggulannya adalah sebagai berikut.

1. Memotivasi siswa untuk berpikir kreatif dan aktif dalam merumuskan dan

menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat.

2. Meningkatkan kerjasama antara siswa dengan guru antara siswa dengan siswa

lainnya.

3. Meningkatkan kepercayaan diri siswa

4. Melatih siswa untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa lainnya.

Penerapan model pembelajaran aktif tipe Firing Line diharapkan dapat

menimbulkan minat dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran serta

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Siswa akan lebih berani

untuk berpartisipasi, mengungkapkan pendapat dan lebih memahami konsep materi

yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian tentang

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe Firing Line terhadap Hasil

Belajar IPA Siswa Kelas VII SMPN 2 Padang”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat

diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut.

1. Pembelajaran yang berlangsung dikelas yang dilakukan masih berpusat pada

guru (Teacher Centered) sehingga keaktifan siswa selama proses pembelajaran

belum maksimal.

2. Peran siswa dalam proses pembelajaran masih rendah.

3. Hasil belajar siswa masih banyak yang berada di bawah KKM yang telah

ditetapkan.

C. Batasan Masalah

Agar masalah ini dapat dikaji secara mendalam, maka perlu adanya

pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII SMPN 2 Padang.

2. Materi pembelajaran yang diterapkan yaitu materi klasifikasi makhluk hidup dan

benda.

3. Ruang lingkup yang dinilai adalah aktivitas dan hasil belajar aspek pengetahuan

siswa dilihat dari nilai ulangan harian.

4. Aktivitas siswa dapat dilihat pada proses pembelajaran dengan menerapkan

model pembelajaran aktif tipe Firing Line

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut.“Apakah terdapat Pengaruh
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Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe Firing Line terhadap Hasil Belajar IPA

siswa kelas VII SMPN 2 Padang?”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model

Pembelajaran Aktif Tipe Firing Line terhadap Hasil Belajar IPA siswa kelas VII

SMPN 2 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif dalam

bidang pendidikan, sebagai berikut.

1. Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran aktif tipe Firing

Line untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif dan salah

satu alternatif upaya peningkatan mutu kegiatan pembelajaran di sekolah.

2. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran IPA Terpadu.

3. Bagi sekolah, memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran disekolah dengan pembelajaran aktif.

4. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dengan melakukan

penelitian eksperimen menerapkan model pembelajaran aktif tipe Firing Line.
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G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman baik dari segi arti maupun dari segi

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti memberi defenisi serta

penjelasan terhadap istilah yang digunakan.

1. Pembelajaran aktif tipe Firing Line pada dasarnya suatu model pembelajaran yang

mampu membuat siswa lebih aktif selama proses pembelajaran sehingga siswa

tidak hanya sekedar terlibat secara fisik saja tapi mental juga. Salah satu teknik

dalam active learning yang dapat digunakan untuk menunjang keaktifan siswa

dalam proses pembelajaran adalah dengan menggunakan formasi regu tembak atau

Firing Line. Teknik ini menfasilitasi siswa untuk belajar dengan cara yang lebih

menyenangkan dalam mengembangkan kemampuan yang ada. Guru juga mampu

mendapatkan umpan balik yang efektif dengan menerapkan teknik formasi regu

tembak. Teknik formasi regu tembak dilakukan secara berpasangan bergilir

sehingga siswa dapat memperoleh peluang untuk merespon pertanyaan yang

diajukan oleh siswa pasangannya secara cepat. Oleh karena itu, siswa menjadi lebih

aktif didalam proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Hasil belajar siswa adalah tingkat kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah

melaksanakan pembelajaran. Hasil belajar menjadi tolak ukur untuk menentukan

keberhasilan siswa dalam memahami suatu materi pelajaran. Hasil belajar siswa

yang diamati dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada aspek

pengetahuan dan aspek aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Aspek

pengetahuan diukur melalui tes hasil belajar siswa pada akhir penelitian. Tes

yang diberikan berupa tes tertulis bentuk objektif pilihan berganda dengan 4

option terdiri dari 30 soal dengan alokasi waktu 90 menit. Aspek aktivitas
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dilakukan dengan pengisian angket lembar observasi siswa oleh dua observer,

dengan  mengamati aktivitas siswa seperti bertanya, menjawab pertanyaan,

menyanggah, dan menyimpulkan saat pembelajaran berlangsung.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai aspek pengetahuan dan aktivitas

siswa kelas eksperimen lebih tinggi (aspek pengetahuan diperoleh nilai 84,16 dan

aktivitas diperoleh nilai 77%) dibandingkan dengan kelas kontrol (aspek

pengetahuan diperoleh nilai 77,60 dan aktivitas 75%). Maka dapat disimpulkan

penerapan model pembelajaran aktif tipe Firing Line berpengaruh positif dalam

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa kelas VII SMPN 2 Padang pada

materi klasifikasi makhluk hidup dan benda.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarakankan

hal-hal berikut.

1. Guru harus mampu mengontrol waktu pada pelaksanaan pembelajaran.

2. Model pembelajaran aktif tipe Firing Line dapat dijadikan penelitian lebih lanjut

dengan menerapkan perpaduan dengan model lainnya yang sesuai.

3. Penelitian ini masih terbatas pada materi klasifikasi makhluk hidup dan benda,

maka diharapkan pada peneliti lain untuk lanjutan pada materi lain yang

karakteristiknya cocok dengan model pembelajaran aktif tipe Firing Line.
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